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Abstract 

This study aims to determine the Competenence of Pedagogical Student Education 

Economics that Implement PPL in SMA Islamiyah Pontianak. The research metodh 

used is deskriptive with the research from of Study Survey. The data source of this 

research is 2 Tutor Teachers of Economics Education and the data is Perceptions of 

Tutor Teacher on Pedagogical Competence of Economics Education Students as well 

as interwiew with Tutor Teacher Economics Education Students. Based on the results 

of the research shows 1)Student Ability in Understanding of Students in the good 

category, 2)Student Ability in Learning Planning in the good category, 3)Student 

Ability in Implementation of Learning in the very good category, 4)Student Ability in 

Evaluation of Learning Outcomes in the sufficient category, 5)Student Ability in 

Potential Development of Students in the sufficient category. Thus, it can concluded 

that the Pedagogical Competence of FKIP UNTAN Economic Education Students who 

implement PPL in SMA Islamiyah Pontianak according to Perceptions of Tutor 

Teacher in the category Good. 

 

Keywords: Pedagogical Competence, PPL Student, Teacher’s Perception 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai peranan penting 

dalam perkembangan bangsa dan negara untuk 

meningkatkan sumber daya manusia yang 

bermutu. Pengaruh pendidikan dapat dilihat 

dan dirasakan secara langsung dalam 

kehidupan, baik kehidupan bermasyarakat, 

kehidupan berbangsa maupun bernegara. Suatu 

pendidikan akan memberikan dampak yang 

positif bagi diri sendiri, orang lain, agama, 

bangsa dan negara. Pendidikan memberikan 

kontribusi yang besar bagi kehidupan 

berbangsa dan bernegara khususnya di 

Indonesia. Dampak yang dapat dilihat dari 

adanya pendidikan adalah mencetak manusia 

yang cerdas dan berpikiran rasional. 

Masyarakat yang cerdas akan memberikan 

kehidupan yang cerdas pula dan akan 

membentuk kemandirian dan kreativitas 

dengan ilmu yang didapatnya.  

Dalam dunia pendidikan tidak terlepas 

dari adanya komponen pendidikan, diantaranya 

adalah guru yang mampu menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan untuk menarik 

minat siswa agar lebih aktif dalam belajar. Di 

era globalilasi saat ini, dunia pendidikan 

membutuhkan calon guru yang produktif, 

berkualitas, dan profesional. Untuk 

mewujudkan hal tersebut calon guru 

diharuskan memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan kreativitas dalam mengajar. 

Melihat kenyataan tersebut, lembaga 

pendidikan harus mampu mengambil langkah 

antisipatif dan membuat program yang dapat 

menciptakan calon guru yang profesional agar 

dapat berperan aktif memajukan bangsa dan 

negara melalui sektor pendidikan. 

Berdasarkan Undang-Undang Guru dan 

Dosen Nomor 14 tahun 2005 Pasal 8:  

“Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikat pendidikan, sehat 
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jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional” Sehingga untuk dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik, calon 

guru harus mengetahui hal-hal apa saja yang 

perlu dipersiapkan dan dikuasai mulai dari 

empat kompetensi yang harus dimiliki oleh 

seorang guru yaitu kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi profesional, persiapan sebelum 

proses belajar mengajar sampai dengan tahap 

evaluasi. 

Sebagai salah satu perguruan tinggi yang 

menyelenggarakan pendidikan keguruan dan 

ilmu pendidikan, Universitas Tanjungpura 

(UNTAN) terus berupaya untuk membentuk 

calon guru yang berkualitas dan profesional 

melalui program-program yang ada guna 

memenuhi tuntutan dunia pendidikan. Upaya 

untuk menciptakan tenaga pendidik yang 

berkualitas tersebut, UNTAN khususnya 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(FKIP) telah berupaya dengan sebaik mungkin 

untuk mencapai hal tersebut, mulai dari 

memberikan mata kuliah yang berkaitan 

dengan pendidikan, belajar dan pembelajaran, 

mengaktualisasikan model-model 

pembelajaran sampai dengan evaluasi 

pembelajaran. 

Selain itu, mahasiswa juga diwajibkan 

mengikuti proses pembentukan kompetensi 

melalui kegiatan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) baik PPL 1 (micro teaching) 

yang dilaksanakan pada semester 6, maupun 

PPL 2 yang dilaksanakan pada semester 7. 

Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan 

membentuk mahasiswa agar menjadi calon 

tenaga kependidikan yang profesional. PPL 

juga merupakan mata kuliah khusus bagi 

mahasiswa pendidikan untuk mengaplikasikan 

teori yang telah didapat selama perkuliahan. 

1. Hasanah  menyatakan bahwa Guru harus 

menguasai bahan pelajaran dan menguasai 

cara-cara mengajar serta memiliki 

kepribadian yang kokoh sebagai dasar 

kompetensi (Hasanah, 2012)  

2. Suryosubroto menyatakan bahwa 

kompetensi guru mencakup kemampuan 

menguasai siswa, menguasai tujuan, 

menguasai metode pembelajaran, 

menguasai materi, menguasai cara 

mengevaluasi, menguasai alat 

pembelajaran, dan menguasai lingkungan 

belajar (dalam Hasanah, 2012) 

Jika tidak demikian, guru akan mengalami 

kegagalan dalam menunaikan tugasnya. 

Menurut Rusdiana dan Heryati (2015:87) 

“Kompetensi pedagogik yang merupakan 

kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran 

peserta didik sekurang-kurangnya meliputi, 

pemahaman terhadap peserta didik, 

perancangan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan potensi peserta didik” 

Berdasarkan hasil pra-riset yang peneliti 

lakukan terhadap dua orang guru pamong 

kemampuan/kompetensi yang dikuasai oleh 

mahasiswa PPL Program Studi Pendidikan 

Ekonomi pada saat melaksanakan PPL, guru 

pamong menyampaikan beberapa kekurangan 

mahasiswa PPL Program Studi Pendidikan 

Ekonomi FKIP UNTAN tahun ajaran 

2018/2019 yang berjumlah dua orang. 

Meskipun nilai yang diperoleh mahasiswa 

praktikan baik dan memuaskan (kategori A), 

namun masih terdapat kekurangannya antara 

lain, pada saat latihan mengajar terbimbing 

mahasiswa PPL (Maimuna) kurang percaya 

diri dan terlihat gelisah dalam menghadapi 

siswa, sehingga mahasiswa kurang disegani 

oleh peserta didik. Pada saat latihan mengajar 

mandiri, mahasiswa PPL (Maimuna) terlihat 

demam panggung dikarenakan belum bisa 

mengelola kelas serta menentukan metode apa 

yang akan dipakai pada saat akan mengajar. 

Kekurangan yang lain adalah pada saat 

mengajar kadang-kadang mahasiswa PPL 

(Nadira Sahara) salah menyampaikan materi 

dikarenakan gugup dan tergesa-gesa dalam 

mengajar dan juga kadang-kadang mahasiswa 

masih menggunakan bahasa daerah sehingga 

membuat siswanya tidak mengerti, pada saat 

menulis ringkasan materi di papan tulis, tulisan 

mahasiswa PPL (Maimuna) terlalu kecil 

sehingga membuat siswa kesulitan untuk 

membaca tulisan tersebut. 

Selanjutnya peneliti melakukan 

wawancara dengan beberapa orang siswa di 

sekolah tersebut. Menurut mereka, 

1)mahasiswa PPL (Maimuna) masih gugup 
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dalam proses belajar mengajar, 2)pada saat 

mahasiswa PPL (Nadira Sahara) mengajar, 

hanya melihat pada papan tulis atau buku 

pelajaran dan hanya sesekali melihat peserta 

didik, 3)ketika siswa bertanya, mahasiswa PPL 

(Maimuna dan Nadira Sahara) masih belum 

bisa memberikan jawaban yang sempurna 

karena belum menguasai materi secara 

sepenuhnya, serta 4)mahasiswa PPL 

(Maimuna) tidak bisa mengelola kelas dan 

kurang tegas, sehingga siswa masih banyak 

yang keluar masuk pada saat proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas 

maka penelitian ini berjudul “Persepsi Guru 

Pamong Terhadap Kompetensi Pedagogik 

Mahasiswa PPL FKIP UNTAN Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Tahun 2018/2019 di 

SMA Islamiyah Pontianak”. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono 

Sugiyono “Metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi” (Sugiyono, 

2014: 1). 

Oleh karena itu, metode kualitatif ini 

digunakan untuk mengungkapkan fakta serta 

keadaan sekarang dan menyajikan apa adanya 

melalui penelitian kualitatif yang mempunyai 

sifat deskriptif. Menurut Moleong (2017: 90) 

ciri deskriptif dalam penelitian kualitatif 

adalah “Data yang dikumpulkan adalah berupa 

kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.” 

Penelitian ini dilakukan penelitian ini 

lokasi yang diambil sesuai dengan data yang 

diperoleh dari unit PPL FKIP UNTAN. 

Adapun sumber dan data dalam penelitian ini 

adalah 2 guru pamong dengan data kompetensi 

pedagogik yang meliputi 1) pemahaman 

terhadap peserta didik, 2) perancangan 

pembelajaran, 3) pelaksanaan pembelajaran, 4) 

evaluasi hasil belajar, dan 5) pengembangan 

potensi peserta didik. 

Prosedur dalam penelitian ini adalah 

peneliti sendiri karena peran peneliti cukup 

besar dan hanya penelitilah yang dapat 

merasakan, mengambil kesimpulan, 

menganalisis dan mengolah data sesuai dengan 

fakta-fakta serta informasi diperoleh 

dilapangan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu wawancara mendalam, dan 

dokumentasi dan alat pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah pedoman wawancara dan 

dokumentasi.  Analisis pengolahan data dalam 

penelitian ini menurut Mile dan Huberman 

(dalam Sugiyono, 2018), “Aktivitas dalam 

analisis data, yaitu data reduction, data 

display, dan conclusion drawing/verification”. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

telah terkumpul tidak selamanya mmeiliki 

kebenaran sesuai dengan fokus penelitian, 

bahkan mungkin masih terjadi kekurangan dan 

ketidak lengkapan, itu perlu dilakukan 

pengecekan ulang terhadap kebenaran data 

yang telah terkumpul yang mana dalam hal ini 

peneliti akan menggunakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data. Teknik 

keabsahan data tersebut terdiri dari member 

check dan trianggulasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian mengenai persepsi guru 

pamong terhadap kompetensi pedagogik  

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang 

melaksanakan PPL dilakukan terhadap 2 orang 

informan , yaitu guru-guru pamong di SMA 

Islamiyah Pontianak  yang menjadi guru 

pamong mahasiswa FKIP Prodi Pendidikan 

Ekonomi untuk tahun pelajaran 2018/2019. 

Jumlah guru pamong tersebut terdiri dari 2 

orang guru pamong laki-laki. 

Berdasarkan fokus penelitian  ini, dapat dilihat 

dari 5 komponen subfokus yaitu: Pemahaman 

Terhadap Peserta Didik, Perancangan 

Pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran, 

Evaluasi Hasil Belajar, dan Pengembangan 

Potensi Peserta Didik. Penelitian ini dilakukan 

selama 2 minggu terhitung pada tanggal 5 s/d 

17 Agustus 2019 dengan mengadakan survei 
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langsung dengan 2 guru pamong Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi dengan melakukan 

wawancara dengan 2  responden tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan 2 guru pamong Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FKIP Untan Pontianak. terdapat data 

Persepsi Guru Pamong Terhadap Kompetensi 

Pedagogik Mahasiswa PPL dapat dilihat pada 

Tabel 1. berikut: 

  

 

Tabel 1.  Daftar Nama Guru Pamong, Jumlah Mahasiswa  PPL Pendidikan Ekonomi FKIP 

UNTAN Tahun Ajaran 2018/2019. 

Sumber : Hasil Wawancara 

 

Berdasarkan Tabel 1. di atas, hal tersebut tidak 

lepas dari 5 indikator kompetensi pedagogik  

yang menjadi inti masalah dalam skripsi ini. 

 

Data Kemampuan Mahasiswa PPL dalam 

Pemahaman Terhadap Peserta Didik 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan kepada salah satu guru pamong mata 

pelajaran ekonomi di SMA Islamiyah 

Pontianak yaitu Bapak IR menyatakan 

persepsinya mengenai kemampuan dalam 

pemahaman terhadap peserta didik yang 

dijalankan oleh mahasiswa PPL bimbingannya 

yaitu Nadira Sahara dalam kategori baik 

karena mahasiswa PPL telah menguasai 

indikator yang ada. Persepsi yang sama juga 

dikatakan oleh guru pamong kedua yaitu 

Bapak SK guru mata pelajaran akuntansi 

menyatakan bahwa mahasiswa PPL 

bimbingannya yaitu Maimuna dalam hal 

pemahaman terhadap peserta didik dalam 

kategori baik. 

Data Kemampuan Mahasiswa PPL dalam 

Perancangan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti, kedua guru pamong 

memiliki persepsi yang sama tentang 

perancangan pembelajaran yang dilakukan 

oleh mahasiswa PPL. Hasil wawancara kepada 

Bapak IR selaku guru pamong mata pelajaran 

ekonomi menyatakan persepsinya mengenai  

 

kemampuan dalam perancangan pembelajaran 

yang dilakukan oleh mahasiswa PPL 

bimbingannya yaitu Nadira Sahara dalam 

kategori baik karena mahasiswa PPL telah 

menguasai setiap indikator yang ada. Persepsi 

yang sama juga dikatakan oleh guru pamong 

kedua yaitu Bapak SK guru mata pelajaran 

akuntansi menyatakan bahwa mahasiswa PPL 

bimbingannya yaitu Maimuna dalam hal 

perancangan pembelajaran dalam kategori 

baik. 

Data Kemampuan Mahasiswa PPL dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan kepada salah satu guru pamong mata 

pelajaran ekonomi di SMA Islamiyah 

Pontianak yaitu Bapak IR selaku guru mata 

pelajaran ekonomi menyatakan persepsinya 

mengenai pelaksanaan pembelajaran yang 

dijalankan oleh mahasiswa PPL bimbingannya 

yaitu Nadira Sahara dalam kategori sangat baik 

karena mahasiswa PPL telah menguasai 

indikator yang ada. Persepsi yang sama juga 

dikatakan oleh guru pamong kedua yaitu 

Bapak SK guru mata pelajaran akuntansi 

menyatakan bahwa mahasiswa PPL 

bimbingannya yaitu Maimuna dalam 

pelaksanaan pembelajaran dalam kategori 

sangat baik. 

No Nama Guru Pamong Jenis Kelamin Tempat dan Waktu 

Wawancara 

Nama 

Mahasiswa PPL 

1 Drs. Sukamdi  Laki-Laki Ruang Guru/ 16 

Agustus 2019 Pukul 

14.30 WIB 

Maimuna 

3 Isran Ramzani, SE Laki-Laki Ruang Guru/ 5 Agustus 

2019 Pukul 14.00 WIB 

Nadira Sahara 
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Data Kemampuan Mahasiswa PPL dalam 

Evaluasi Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti, kedua guru pamong 

memiliki persepsi yang berbeda tentang 

evaluasi hasil belajar yang dilakukan oleh 

mahasiswa PPL dan ada pula persepsi yang 

sama. Wawancara yang dilakukan dengan guru 

pamong mata pelajaran akuntansi yaitu Bapak 

SK berpersepsi bahwa kemampuan evaluasi 

hasil belajar  yang dilakukan oleh mahasiswa 

PPL bimbingannya yaitu Maimuna dalam 

kategori baik karena telah menguasai setiap 

indikator yang ada. Persepsi yang berbeda 

dikatakan oleh guru pamong mata pelajaran 

ekonomi yaitu Bapak IR menyatakan bahwa 

mahasiswa PPL bimbingannya yaitu Nadira 

Sahara dalam hal evaluasi hasil belajar dalam 

kategori cukup baik, karena masih terdapat 

indikator yang belum dikuasai secara baik. 

Data Kemampuan Mahasiswa PPL dalam 

Pengembangan Potensi Peserta Didik 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti, kedua guru pamong 

memiliki persepsi yang berbeda tentang 

pengembangan potensi peserta didik yang 

dilakukan oleh mahasiswa PPL dan ada pula 

persepsi yang sama. Wawancara yang 

dilakukan dengan guru pamong mata pelajaran 

akuntansi yaitu Bapak SK, menurut 

pengamatan guru pamong, mahasiswa 

bimbingannya yaitu Maimuna dalam 

pengembangan potensi peserta didik dalam 

kategori baik karena telah menguasai setiap 

indikator dengan baik dan optimal. Sedangkan, 

persepsi yang berbeda dikatakan oleh guru 

pamong mata pelajaran ekonomi yaitu Bapak 

IR menyatakan bahwa mahasiswa PPL 

bimbingannya yaitu Nadira Sahara dalam hal 

pengembangan potensi peserta didik dalam 

kategori cukup baik, karena masih terdapat 

indikator yang belum dikuasai secara optimal 

yaitu dalam pembelajaran, mahasiswa PPL 

dikatakan kurang untuk memunculkan daya 

kreativitas peserta didik yang diajarnya dan 

untuk kemampuan berpikir kritis peserta didik 

hanya dalam kisaran berani bertanya saja tanpa 

diberikan penguatan dan pemahaman yang 

berarti.  

Pembahasan 

Persepsi Guru Pamong Tentang 

Kemampuan Pemahaman Terhadap 

Peserta Didik Oleh Mahasiswa PPL 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti terhadap dua guru pamong 

di SMA Islamiyah Pontianak tentang 

pemahaman terhadap peserta didik yakni 

dikatakan baik karena mahasiswa PPL sudah 

menguasai komponen yang ada di dalamnya. 

Pemahaman terhadap peserta didik merupakan 

hal yang mutlak dikuasai oleh calon guru 

untuk mempermudah proses pembelajaran 

karena dengan mengetahui karakteristik belajar 

siswanya guru akan lebih mudah untuk 

mengarahkan siswanya belajar dengan 

memperhatikan keinginan belajar setiap 

peserta didiknya. Menurut guru pamong 

pertama, mahasiswa PPL yang dibimbingnya 

pemahaman terhadap peserta didik dikatakan 

baik, karena dari semua komponen yang ada 

mahasiswa PPL dapat menguasai ketiga 

komponen tersebut. Dalam melaksanakan 

identifikasi karakteristik belajar peserta didik 

sudah dikatakan baik, perancangan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan, guru 

pamong berpendapat dalam merancang 

pembelajaran mahasiswa PPL selalu membuat 

RPP agar materi yang akan disampaikan lebih 

terarah dan efektif, dan mahasiswa PPL 

bimbingannya sudah dapat mengatur kelas 

dengan baik agar menimbulkan suasana belajar 

yang kondusif dan fokus untuk menyampaikan 

materi pelajaran yang akan diterima oleh 

siswa, selain itu mahasiswa PPL juga sudah 

memiliki langkah-langkah yang signifikan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

 

Persepsi Guru Pamong Tentang 

Kemampuan Perancangan Pembelajaran 

Oleh Mahasiswa PPL 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

peniliti lakukan pada dua orang guru pamong 

tentang perancangan pembelajaran yang 

dilakukan oleh mahasiswa PPL yakni 

dikatakan sudah baik karena guru pamong 

menyatakan bahwa mahasiswa PPL sudah 

dapat menguasai setiap komponen yang ada 

didalam perancangan pembelajaran. Menurut 

guru pamong, dalam merancang evaluasi tes 
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belajar sudah baik dan pelaksanaannya juga 

baik, hal ini dapat dilihat dari mahasiswa PPL 

memberi tes tentang uji kompetensi baik secara 

tertulis maupun tidak tertulis. Serta evaluasi tes 

yang dibuat juga sudah sesuai dengan prosedur 

dan langkah-langkahnya juga cukup baik. 

Untuk komponen yang kedua juga dalam 

kategori baik, hal ini dapat dilihat dari materi 

yang disampaikan dengan menggunakan model 

pembelajaran yang menarik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Pada komponen yang 

ketiga, mahasiswa PPL sudah mampu 

malaksanakan pengembangan potensi peserta 

didik dengan baik yang disesuaikan dengan 

kompetensi anak didiknya yang ada di sekolah 

dan juga selalu melakukan koordinasi terlebih 

dahulu dengan guru pamong.  

Persepsi Guru Pamong Tentang 

Kemampuan Pelaksanaan Pembelajaran 

Oleh Mahasiswa PPL 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

peniliti lakukan pada dua orang guru pamong 

tentang pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh mahasiswa PPL yakni 

dikatakan sangat baik karena guru pamong 

menyatakan bahwa mahasiswa PPL sudah 

dapat menguasai setiap komponen yang ada 

didalam pelaksanaan pembelajaran. Menurut 

kedua guru pamong mahasiswa PPL yang 

mereka bimbing sudah menguasai tiga 

komponen tersebut dengan sangat baik. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, 

mahasiswa PPL sudah menyesuaikan dengan 

isi kurikulum yang berlaku serta selalu 

mengaitkan materi yang diajarkan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Bahkan, 

guru pamong mengatakan bahwa mahasiswa 

PPL bimbingannya sudah seperti seorang guru, 

karena sudah sangat komunifatif ketika 

mengajar. Menurut guru pamong, mahasiswa 

PPL mudah beradaptasi dan mengenali 

karakteristik peserta didiknya, sehingga ketika 

berada di dalam kelas selalu berjalan dan 

berkeliling untuk memonitoring peserta didik, 

baik itu yang duduk di depan ataupun yang 

duduk di belakang, tujuannya untuk 

menciptakan suatu kontak pandang secara 

menyeluruh. Komponen kedua tentang 

penggunaan alat bantu mengajar untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 

menurut guru pamong mahasiswa PPL sudah 

dapat menggunakan alat bantu mengajar 

seperti LCD proyektor untuk menampilkan 

ringkasan materi (termasuk bagan, tabel, dan 

gambar), ataupun menggunakan kertas karton 

sebagai media pembelajaran tentunya 

disesuaikan dengan materi dan disertakan 

dengan penjelasan secara verbal dari 

mahasiswa PPL itu sendiri yang dapat 

mendukung suatu penjelasan yang diberikan 

mahasiswa PPL, dan media pembelajaran yang 

lainnya guna untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa.      Pada komponen yang ketiga, 

yaitu pemberian kesempatan bertanya, 

mempraktikan dan berinteraksi dengan peserta 

didik lain, menurut guru pamong mahasiswa 

PPL bimbingannya sudah banyak memberikan 

kesempatan kepada siswanya untuk bertanya 

dan berani mengeluarkan pendapat untuk 

menaggapi pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Bahkan, dengan sabarnya 

mahasiswa PPL memberikan waktu kepada 

peserta didik untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami bahkan tak jarang mahasiswa 

PPL mengulangi materi yang disampaikan 

hingga siswanya mengerti. 

Persepsi Guru Pamong Tentang 

Kemampuan Evaluasi Hasil Belajar Oleh 

Mahasiswa PPL 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti terhadap dua guru pamong 

di SMA Islamiyah Pontianak tentang evaluasi 

hasil belajar yakni dikatakan sudah cukup baik, 

karena salah satu guru pamong menyatakan 

bahwa mahasiswa PPL sudah dapat menguasai 

setiap komponen yang ada didalamnya, 

sedangkan guru pamong yang lain menyatakan 

bahwa mahasiswa PPL masih terdapat 

kekurangan dalam menguasai dan 

melaksanakan setiap komponen yang ada 

didalam pelaksanaan evaluasi hasil belajar. 

Pada kondisi lapangan, kedua guru pamong 

yang diwawancarai memiliki persepsi yang 

berbeda mengenai evaluasi hasil belajar yang 

dilakukan oleh masing-masing mahasiswa PPL 

bimbingannya. Menurut guru pamong yang 

pertama, mahasiswa PPL yang dibimbingnya 

dalam pelaksanaan evaluasi hasil belajar yang 

dilakukan dikatakan sudah baik, karena 

mahasiswa PPL sudah dapat menguasai kedua 
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komponen yang ada. Guru pamong berpersepsi 

bahwa pada komponen yang pertama 

mahasiswa PPL sudah mampu menyusun alat 

penilaian yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi 

tertentu, guru pamong menyatakan bahwa 

mahasiswa PPL membuat alat penilaian 

evaluasi belajar baik didalam RPP maupun 

dalam pelaksanaannya. Pada komponen yang 

kedua yaitu mengenai pemanfaatan hasil 

penilaian sebagai bahan penyusunan rancangan 

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya, 

guru pamong berpersepsi bahwa mahasiswa 

yang dibimbingnya telah dengan baik menilai 

proses belajar setiap siswanya. Mahasiswa PPL 

telah melakukan penilaian dengan baik dan 

maksimal. Hasil dari penilaian yang telah 

dilakukan oleh mahasiswa PPL selanjutnya 

dijadikan sebagai acuan untuk menyusun 

rancangan pembelajaran yang akan dilakukan 

pada pertemuan selanjutnya. 

Sedangkan menurut persepsi guru pamong 

yang kedua, mahasiswa PPL bimbingannya 

dalam melakukan evaluasi hasil belajar peserta 

didik dikatakan cukup baik, karena hanya 

menguasai satu komponen saja diantara dua 

komponen yang ada. Pada komponen yang 

pertama yaitu mengenai kemampuan 

menyusun alat penilaian yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi tertentu masih dikatakan kurang 

karena pada awal-awal pelaksanaan PPL, 

mahasiswa PPL masih belum maksimal dalam 

membuat alat penialain yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan masih harus banyak 

bertanya dan berkoordinasi dengan guru 

pamongnya sudah dapat membuat alat 

penilaian dengan baik. Pada komponen yang 

kedua, guru pamong mengatakan bahwa 

mahasiswa PPL sudah memanfaatkan hasil 

penilaian sebagai bahan penyusunan rancangan 

pembelajaran yang selanjutnya dengan baik. 

Guru pamong mengatakan bahwa rancangan 

pembelajaran yang selanjutnya yang dibuat 

oleh mahasiswa PPL sudah berjalan cukup 

baik, hal ini dilihat dari RPP yang dibuat sudah 

mencakup semua kompetensi. 

 

Persepsi Guru Pamong Tentang 

Kemampuan Pengembangan Potensi 

Peserta Didik Oleh Mahasiswa PPL 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti terhadap dua guru pamong 

di SMA Islamiyah Pontianak tentang 

pengembangan potensi peserta didik yakni 

dikatakan cukup baik, karena guru pamong 

menyatakan bahwa mahasiswa PPL 

bimbingannya dapat menguasai semua 

komponen yang ada meskipun masih terdapat 

kekurangan yang perlu diperbaiki. Pada 

kondisi lapangan, kedua guru pamong 

memiliki persepsi yang berbeda pada 

komponen yang pertama mengenai 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran 

untuk memunculkan daya kreativitas dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Menurut guru pamong yang pertama bahwa 

mahasiswa PPL yang dibimbingnya dikatakan 

sudah baik dalam melakukan rancangan 

pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan sudah mampu untuk 

memunculkan daya kreativitas dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal 

ini dapat dilihat dari banyaknya peserta didik 

yang bertanya pada saat pembelajaran 

berlangsung dan memberikan jawaban yang 

cukup baik pada saat ditanya oleh gurunya 

mengenai materi yang sedang berlangsung. 

Persepsi tersebut tidak selajan dengan 

persepsi guru pamong yang kedua, karena guru 

pamong mengatakan bahwa mahasiswa PPL 

bimbingannya dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran masih belum bisa 

memunculkan daya kreativitas siswanya. akan 

tetapi pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan mahasiswa PPL dalam hal 

memunculkan kreativitas siswanya hanya 

dalam kisaran untuk berani bertanya saja tanpa 

diberikan penguatan dan pemahaman yang 

berarti. Untuk komponen yang kedua yaitu 

mengenai pemberian kesempatan belajar 

kepada peserta didik yang sesuai dengan 

belajarnya masing-masing, kedua guru pamong 

mempunyai persepsi yang sama. Menurut guru 

pamong mahasiswa PPL bimbingannya telah 

memberikan banyak kesempatan kepada 

peserta didik untuk belajar dengan cara dan 

keinginannya masing-masing, namun tidak 
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membiarkan siswanya belajar diluar jalur yang 

telah ditetapkan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan melalui proses wawancara terhadap 

Persepsi Guru Pamong Terhadap Kompetensi 

Pedagogik Mahasiswa PPL FKIP UNTAN 

Program Studi Pendidikan Ekonomi Tahun 

Ajaran 2018/2019 di SMA Islamiyah 

Pontianak, maka dapat disimpulkan secara 

khusus sebagai berikut: 1) Kemampuan 

Pemahaman Terhadap Peserta Didik, 

Berdasarkan hasil wawancara secara 

keseluruhan kemampuan mahasiswa PPL 

dalam pemahaman terhadap peserta didik 

dalam kategori cukup baik. 2) Kemampuan 

Perancangan Pembelajaran, Berdasarkan hasil 

wawancara secara keseluruhan kemampuan 

mahasiswa PPL dalam perancangan 

pembelajaran dalam kategori baik. 3) 

Pelaksanaan Pembelajaran, Berdasarkan hasil 

wawancara secara keseluruhan kemampuan 

mahasiswa PPL dalam pelaksanaan 

pembelajaran dalam kategori sangat baik. 4) 

Evaluasi Hasil Belajar, Berdasarkan hasil 

wawancara secara keseluruhan kemampuan 

mahasiswa PPL dalam evaluasi hasil belajar 

dalam kategori cukup baik. 5) Pengembangan 

Potensi Peserta Didik, Berdasarkan hasil 

wawancara secara keseluruhan kemampuan 

mahasiswa PPL dalam pengembangan potensi 

peserta didik dalam kategori cukup baik. 

 

Saran 

Dengan memperhatikan hasil temuan 

penelitian yang telah diperoleh maka peneliti 

memberikan saran antara lain sebagai berikut : 

1) Hendaknya mahasiswa PPL Pendidikan 

Ekonomi sebagai calon guru harus mampu 

mengubah keadaan kelas sesuai dengan 

kemampuan siswa dan memastikan suasana 

belajar yang tetap aman dan nyaman hingga 

proses pembelajaran usai. 2) Hendaknya 

mahasiswa PPL sebagai calon guru juga harus 

dapat menggunakan alat bantu mengajar secara 

bervariasi untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik dan meningkatkan pikiran 

yang lebih kreatif jika fasilitas yang disediakan 

sekolah kurang memadai, serta menerapkan 

model pembelajaran yang lebih bervariasi 

seperti model pembelajaran STAD (Student 

Team Achievement Division), bermain peran, 

Jigsaw dan model pembelajaran lainya guna 

menghilangkan rasa jenuh peserta didik. 3) 

Hendaknya mahasiswa PPL sebagai calon guru 

yang profesional, kedepannya harus lebih baik 

dalam membuat penyusunan alat penilaian 

untuk mencapai kompetensi tertentu dan selalu 

melakukan koordinasi dengan guru pamongnya 

guna meningkatkan kemampuannya. 4) 

Hendaknya mahasiswa PPL sebagai calon guru 

yang profesional harus lebih meningkatkan 

kemampuannya dalam pelaksanaan 

pembelajaran untuk memunculkan daya 

kreativitas peserta didiknya dengan cara 

menampilkan gambar-gambar yang dapat 

dianalisis oleh siswa serta memberikan reward 

kepada peserta didik yang mau 

mengungkapkan hasil analisisnya, dengan 

begitu siswa yang lain akan lebih terpacu dan 

termotivasi. 
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